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Abstrak  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki secara menyeluruh bagaimana pengaruh 

guru mempengaruhi pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang telah diadopsi secara luas di 

tingkat nasional melalui keputusan kebijakan dari pemerintah pusat. Saat Kurikulum 

Merdeka diimplementasikan, diperlukan penyesuaian yang luas dalam struktur sosial dan 

dukungan institusional yang diperlukan agar program tersebut dapat berjalan secara 

efektif. Pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi kasus digunakan dalam penelitian 

ini untuk mendalami dinamika dan interaksi di lapangan. Temuan dari penelitian ini 

menegaskan bahwa peran guru bukan hanya penting, tetapi juga memiliki dampak 

terhadap keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Guru berperan sebagai tulang 

punggung dalam mewujudkan visi dan misi Kurikulum Merdeka di kelas-kelas sekolah, 

termasuk dalam menyampaikan materi, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

dan memberikan bimbingan kepada setiap murid. Guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar saja, tetapi juga sebagai mentor, fasilitator, dan teladan bagi murid, menjadikan 

peran mereka tidak dapat digantikan dalam mewujudkan visi pendidikan yang diusung 

oleh Kurikulum Merdeka, terutama dalam mencapai tujuan dan visi pendidikan yang 

telah ditetapkan. Selain itu, sebagai agen pendidikan yang profesional, guru juga berperan 

penting dalam memberikan motivasi, arahan, dan pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan dan dinamika yang muncul seiring dengan perkembangan revolusi industri 4.0. 
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Abstract  

This research aims to comprehensively investigate how teachers' influence affects the 

implementation of the Independent Curriculum, which has been widely adopted at the national level 

through policy decisions by the central government. When the Independent Curriculum is 

implemented, extensive adjustments in social structures and institutional support are required to 

ensure the program runs effectively. A qualitative approach focusing on case studies was used in 

this research to delve into the dynamics and interactions in the field. The findings of this study 

affirm that the role of teachers is not only important but also impactful in the success of 

implementing the Independent Curriculum. Teachers serve as the backbone in realizing the vision 

and mission of the Independent Curriculum in school classrooms, including delivering content, 

creating inclusive learning environments, and providing guidance to every student. Teachers not 

only function as educators but also as mentors, facilitators, and role models for students, making 

their role irreplaceable in realizing the educational vision advocated by the Independent Curriculum, 

particularly in achieving the established educational goals and vision. Additionally, as professional 

educational agents, teachers also play a crucial role in providing motivation, guidance, and learning 

that align with the demands and dynamics emerging alongside the development of the Industry 4.0 

revolution.  
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Pendahuluan  

Proses pendidikan di Indonesia telah 

mengalami kemajuan signifikan sejak era 

Revolusi Industri 4.0 (Sajidan et al., 2022). 

Selain itu, Sopiansyah et al. (2022) 

mengatakan bahwa pandemi Covid-19 yang 

terjadi empat tahun lalu telah menjadi 

pendorong utama dalam pergeseran menuju 

sistem yang lebih terdigitalisasi, khususnya 

dalam sektor pendidikan. Berdasar kedua 

kejadian tersebut, pendidikan di Indonesia 

mengalami perubahan besar. Lembaga 

pendidikan dan pemerintah berusaha keras 

untuk mempersiapkan murid agar dapat 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang 

kondusif (Rasmitadila et al., 2020; Romli et 

al., 2022). Pada proses pembelajaran, guru 

menjadi alat strategis dalam meningkatkan 

kompetensi manusia dan warga negara. 

Bahkan, pendidikan merupakan investasi 

dalam Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

investasi dalam bentuk modal guna masa 

depan yang lebih baik dan makmur (Cikka, 

2020). 

Sekolah merupakan tempat bagi murid-

murid untuk belajar dan mengembangkan 

kompetensi kognitif, afektif dan 

psikomotorik mereka (Enoch et al., 2022; Tia 

et al., 2023). Dalam pengimplementasinya, 

pendidikan formal dipengaruhi oleh 

kurikulum yang digunakan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan pendidikan (Rifky et 

al., 2024; Rosyad & Maarif, 2020) . Untuk 

merespons perubahan sosial saat ini, setiap 

lembaga pendidikan selalu berusaha 

menyesuaikan diri dengan semua 

perubahan. Namun, setiap lembaga 

pendidikan memiliki kemampuan yang 

beragam dalam proses adaptasi terhadap 

perubahan dan tuntutan masyarakat (Bahri, 

2022). Misalnya, ada lembaga pendidikan 

yang mendukung pendidikan dengan 

menggunakan sistem e-learning digital dalam 

pembelajaran. Kebijakan pembelajaran 

merdeka menjadi dasar bagi lembaga 

pendidikan untuk memulai reformasi 

pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan 

murid (Hastangka & Hidayah, 2023; Sari & 

Faizin, 2023). 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

mendorong perubahan kurikulum di 

Indonesia dengan kurikulum Merdeka 

(Fitriyah & Wardani, 2022). Kurikulum 

pembelajaran merdeka sejalan dengan 

aspirasi Ki Hadjar Dewantara, yaitu 

pendidikan mempertimbangkan 

keseimbangan kreativitas, selera, dan niat 

bukan hanya sebagai proses transfer 

pengetahuan tetapi juga sebagai proses 

transformasi nilai-nilai. 

Pengenalan konsep pembelajaran 

mandiri telah mengubah kurikulum yang 

berlaku, di mana konten kurikulum harus 

memiliki signifikansi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

mandiri untuk menemukan, mengelola, dan 

menyampaikan informasi, serta menguasai 

penggunaan informasi dan teknologi sesuai 

dengan prinsip-prinsip UUD 1945 dan 

Pancasila. Pada awalnya, Surat Edaran No. 1 

Tahun 2020 mengenai kebijakan 

pembelajaran mandiri dalam menentukan 

kelulusan murid telah menimbulkan 

kontroversi di kalangan berbagai pihak. Jika 

melihat konsep "Merdeka Belajar", itu berarti 

lembaga pendidikan memiliki wewenang 

untuk memberikan peluang bagi murid 

untuk mengembangkan inovasi dan 
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merangsang berpikir kreatifnya. Pada proses 

pembelajaran, murid dan guru berkolaborasi 

dalam berbagi pengalaman. Sehingga, 

gagasan ini menemukan titik tengah dan 

diterima secara luas oleh berbagai kelompok 

karena sejalan dengan visi dan misi 

pendidikan Indonesia untuk menciptakan 

individu yang berkualitas dan mampu 

bersaing dalam berbagai aspek kehidupan 

(Kahfi, 2022). 

Sejarah nasional menyebutkan bahwa 

Indonesia telah mengalami berbagai 

perubahan dalam kurikulum. Perubahan ini 

berhubungan erat dengan pentingnya peran 

kurikulum dalam menjalankan sistem 

pendidikan nasional. Erika et al. (2021) 

menyatakan bahwa kurikulum adalah suatu 

kebutuhan yang sangat penting, 

menunjukkan bahwa pendidikan dan 

pengajaran merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka, kepala sekolah memiliki beragam 

fungsi, termasuk sebagai pemimpin, 

supervisor, pengelola, pendidik, pengelola, 

inovator serta motivator dengan peran sangat 

penting dalam memanfaatkan seluruh asset 

yang tersedia di sekolah demi keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Ide dari kurikulum merdeka tak bisa 

dilepaskan dari peran guru yang menjadi 

tokoh kunci dalam proses pembelajaran, 

yang bertanggung jawab untuk 

mengembangkan berbagai aspek yang ada 

pada murid. Pelaksanaan kurikulum ini 

harus bisa menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif untuk menggali potensi 

murid, sehingga mereka dapat mencapai 

target pembelajaran. Guru dipandang 

sebagai profesional yang diharuskan mampu 

melaksanakan tugasnya, dan dipandang 

sebagai gerbang untuk inovasi menuju 

pembangunan yang terintegrasi (Hasbi & 

Mahmudah, 2020; Warastri, 2023). 

Penelitian ini dilakukan di SMA 

Muhammadiyah se-Kabupaten Sleman, yang 

menjadi kelompok sekolah pertama yang 

menerapkan kurikulum merdeka seperti 

pada sekolah penggerak. Sekolah penggerak 

memiliki berbagai tujuan yang 

menitikberatkan pada pengembangan hasil 

belajar murid secara menyeluruh, yang 

meliputi kompetensi literasi dan numerasi, 

serta pembentukan karakter, dimulai dari 

sumber daya alam berkualitas., yaitu kepala 

sekolah dan pendidik. Hasil studi 

menunjukkan bahwa implementasi 

kurikulum belajar merdeka di SMA, yang 

merupakan kelompok sekolah penggerak 

pertama, mengalami berbagai macam 

masalah. Masalah-masalah tersebut antara 

lain (1) implementasi pembelajaran belum 

optimal karena perbedaan interpretasi guru 

terhadap tujuan Kurikulum Merdeka: (2) 

keterbatasan kompetensi guru terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka: (3) 

penggunaan teknologi yang belum optimal 

dalam kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Sholikhati & Astuti (2023), berargumen 

bahwa untuk mengembangkan kualitas 

guru, perlu dilakukan kegiatan yang dapat 

diselenggarakan secara daring maupun tatap 

muka, seperti pelatihan. Tujuannya untuk 

memperbarui wawasan, keterampilan, dan 

sikap mereka agar menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih kondusif. Penelitian 

lain dilakukan oleh Mahmud et al. (2023) 
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menyatakan bahwa terkait dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

menggerakkan sekolah yang bertujuan guna 

mengidentifikasi dan mendapatkan 

pengetahuan mengenai fungsi kepala 

sekolah dan guru dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka di SMA penggerak, 

dengan tujuan memberikan pemahaman dan 

gambaran tentang pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan studi kasus 

yang dilakukan di SMA Muhammadiyah se-

Kabupaten Sleman. Metode pengumpulan 

data yang digunakan mencakup observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Informasi 

diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan 

pihak lain yang memiliki pengetahuan 

relevan terkait penelitian ini. Proses 

pengumpulan data melibatkan wawancara, 

dokumentasi, dan observasi partisipatif, 

dengan analisis data yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Informan dipilih secara 

purposive sampling. Validitas data 

dipastikan dengan memperpanjang periode 

pengumpulan data, melakukan observasi 

yang teliti dan berkelanjutan, triangulasi 

data, dan melibatkan diskusi dengan rekan 

sejawat. 

Dalam hal ini, peneliti langsung terjun 

ke lokasi penelitian dan ikut serta dalam 

kegiatan yang terjadi di lingkungan sekolah 

sambil melakukan observasi. Bentuk 

kegiatan yang diamati oleh peneliti meliputi; 

kegiatan pembelajaran di kelas, 

ekstrakurikuler, intrakurikuler, kokurikuler 

dan program kurikulum. Dokumentasi 

dalam penelitian ini merujuk pada proses 

pengumpulan beberapa dokumen yang 

berfungsi sebagai bukti rasional dan empiris 

yang terkait dengan tujuan penelitian. 

Metode dokumentasi dilakukan dengan 

mengamati dokumen tertulis seperti visi dan 

misi sekolah, administrasi pembelajaran 

guru, dan program-program sekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kompetensi Guru pada Kurikulum 

Merdeka 

Kurikulum merdeka, yang dikenal 

sebagai program "merdeka belajar", 

menandakan pergeseran menuju 

pengembangan merdeka berpikir dalam 

Pendidikan (Walukow et al., 2022). Ini 

menekankan penilaian holistik terhadap 

murid, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, pembelajaran 

merdeka melibatkan kurikulum yang 

mempromosikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan mendorong guru untuk 

mengembangkan pemikiran inovatif dan 

kreatif.  

Guru, sebagai tulang punggung 

pendidikan nasional, memainkan peran 

kunci dalam membentuk generasi masa 

depan (Hartinah et al., 2024; Simamora et al., 

2024). Sesuai dengan regulasi nasional, 

pendidikan berkualitas ditandai oleh 

lingkungan pembelajaran yang interaktif, 

menginspirasi, dan menantang yang 

mengakomodasi bakat dan minat beragam 

murid(Ambarita & Simanullang, 2023). Guru 

diharapkan memiliki empat kompetensi 

seperti kompetensi pedagogic, individu, 
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social maupuan profesional. Dalam 

pengembangan kurikulum, kompetensi guru 

sangat penting, karena guru berperan 

penting dalam persiapannya dan 

implementasinya (Tran & O’Connor, 2023). 

Oleh karena itu, guru harus memahami 

kompleksitas kurikulum untuk memastikan 

kesesuaian dengan kompetensi mereka. 

 

Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogis merupakan 

kumpulan keterampilan yang dimiliki guru 

untuk mengelola pembelajaran dengan 

efektif (Faridah et al., 2020; B. M. A. Putri et 

al., 2020). Hal ini mencakup beberapa aspek, 

termasuk kemampuan guru dalam 

memahami karakteristik murid secara 

individu, merancang serta melaksanakan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan murid, mengevaluasi hasil 

pembelajaran secara objektif, serta berperan 

dalam pengembangan potensi murid baik 

dari segi akademis maupun non-akademis. 

Seorang guru yang memiliki kompetensi 

pedagogis yang kuat mampu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dan 

memfasilitasi perkembangan optimal setiap 

murid di dalam kelas (Moreira et al., 2023).  

Sub-kompetensi yang merupakan 

indikator krusial dari kompetensi pedagogis 

termasuk (1) pemahaman terhadap murid, 

dengan indikator yang menerapkan prinsip-

prinsip perkembangan kognitif; (2) 

perancangan pembelajaran, dengan indikator 

yang melibatkan pemahaman terhadap 

dasar-dasar pendidikan, penerapan teori-

teori pembelajaran, penentuan strategi 

pembelajaran berdasarkan karakteristik 

murid, tujuan pembelajaran, materi ajar, dan 

rancangan pembelajaran; (3) pelaksanaan 

pengajaran, dengan indikator yang 

mencakup penyusunan persiapan 

pembelajaran, dan pelaksanaan 

pembelajaran secara efektif; (4) evaluasi 

pembelajaran dalam perancangan dan 

pelaksanaan; dan (5) pengembangan murid, 

dengan indikator penting yang melibatkan 

fasilitasi murid dalam mengembangkan 

potensi akademis dan non-akademis mereka. 

 

Kompetensi Individu 

Kompetensi individu dalam konteks 

guru menyangkut penampilan mereka 

sebagai individu yang disiplin, 

berpenampilan baik, bertanggung jawab, 

memiliki komitmen, dan menjadi teladan 

(Lillah, 2023). Menurut Farida et al. (2024), 

spek kompetensi individu tercermin dalam 

kepribadian yang stabil, matang, bijaksana, 

berwibawa, dan memiliki karakter yang 

positif. Fatmawati (2023) mengungkapkan 

bahwa kompetensi individu mencakup tiga 

aspek utama, yakni kemampuan untuk 

mengembangkan kepribadian, kemampuan 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi, serta 

kemampuan dalam memberikan bimbingan 

dan konseling. 

Kompetensi individu yang dimiliki 

oleh seorang guru adalah landasan utama 

dalam mewujudkan dirinya sebagai seorang 

guru yang efektif, baik dalam melaksanakan 

tugas profesionalnya di lingkungan 

pendidikan maupun di masyarakat 

(Maryanto et al., 2022). Ini mengindikasikan 

bahwa seorang guru perlu mampu 

mewujudkan dirinya sebagai individu yang 

efektif untuk menjalankan peran dan 

tanggung jawabnya sebagai seorang guru. 
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Oleh karena itu, guru perlu mengenali 

dirinya sendiri dan memiliki kemampuan 

untuk mengembangkannya dalam arah yang 

membuatnya menjadi individu yang sehat, 

cerdas, dan memiliki nilai-nilai kemanusiaan 

(Sundari, 2017). 

 

Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial mencakup 

kemampuan guru dalam berinteraksi secara 

sosial dengan orang lain (Hidayah et al., 2022; 

Mazrur et al., 2022). Kompetensi ini meliputi 

berbagai aspek, seperti pemahaman dan 

penghargaan terhadap perbedaan serta 

kemampuan untuk mengelola konflik.  

Komunikasi menjadi inti dari 

kompetensi sosial ini, karena merupakan 

proses saling memengaruhi antara individu. 

Menurut  Rosyad & Maarif (2020) 

komunikasi yang efektif diperlukan dalam 

menyampaikan perasaan, sikap, atau 

harapan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, serta memastikan adanya 

pemahaman dan kesepahaman di antara 

semua pihak yang terlibat. 

 

Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional seorang guru 

melibatkan berbagai aspek yang membentuk 

kemampuan dan kualitasnya dalam 

menjalankan tugas-tugasnya secara efisien 

(Sintasari & Khaerani, 2023; Sitompul, 2022). 

Aspek-aspek utama tersebut mencakup 

penguasaan materi pembelajaran, 

penguasaan metodologi pengajaran, 

kemampuan mengelola kelas, kemampuan 

menganalisis dan mengevaluasi 

pembelajaran, kemampuan berkomunikasi, 

pengembangan profesional, dan etika 

profesional.  

Seorang guru yang profesional 

diharapkan memiliki pemahaman yang 

mendalam terhadap materi pembelajaran 

yang diajarkan, termasuk pemahaman yang 

luas tentang kurikulum dan bahan ajar yang 

relevan dengan mata pelajaran yang 

diajarkannya. Mereka juga memiliki 

pengetahuan tentang berbagai metode 

pengajaran yang efektif dan mampu 

menerapkannya sesuai dengan kebutuhan 

murid dan konteks pembelajaran, serta 

mampu mengintegrasikan teknologi 

pendidikan dengan baik dalam proses 

pembelajaran.  

Selain itu, mereka memiliki 

keterampilan dalam mengelola kelas secara 

efektif, menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan aman, serta terus-menerus 

menganalisis kemajuan belajar murid untuk 

merencanakan pembelajaran yang sesuai. 

Kemampuan komunikasi yang baik juga 

penting, baik dalam interaksi dengan murid 

maupun dengan pihak terkait lainnya 

(Iskandar, 2019). Guru profesional juga selalu 

berusaha untuk meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuannya melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional, serta mengikuti 

standar etika dan kode perilaku dalam 

praktik pengajaran mereka, menunjukkan 

integritas, tanggung jawab, dan rasa hormat 

terhadap murid, rekan kerja, dan profesi 

guru secara keseluruhan. 

 

Peran Guru dalam Menerapkan Kurikulum 

Merdeka 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa peran guru memiliki 
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signifikansi yang besar dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

pembelajaran merdeka yang dirumuskan 

oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.. Seperti yang disampaikan 

Presiden Republik Indonesia untuk 

meningkatkan kapasitas SDA, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan merumuskan 

empat program dasar pendidikan serta 

kebijakan pengajaran gratis. Program 

tersebut mencakup Ujian Sekolah (US), Ujian 

Nasional (UN), Perencanaan Pembelajaran, 

dan PP tentang penerimaan peserta didik 

baru.  

Kebijakan baru dalam pelaksanaan 

ujian sekolah standar nasional, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, pada tahun 

2020 telah menerapkan ujian daring yang 

dilakukan hanya di sekolah-sekolah. Selain 

itu, terkait dengan UN, 2020 akan menjadi 

pelaksanaan terakhir. Pelaksanaan UN 2021 

diubah menjadi Asesmen Nasional (AN), 

yang terdiri dari kompetensi numerasi, 

literasi dan penguatan pendidikan karakter 

yang dilakukan oleh murid, sehingga dapat 

memotivasi pendidik dan sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajarannya.  

Hasil AN ini tidak digunakan sebagai 

dasar untuk memilih murid ke tingkat 

berikutnya. Namun, persiapan rencana 

pembelajaran, Pemerintah Pusat 

menyederhanakannya dengan memangkas 

beberapa komponen. Dengan kebijakan baru 

ini, para pendidik diberi keleluasaan untuk 

memilih, merancang, menggunakan, dan 

mengembangkan format rencana 

pembelajaran. Terdapat tiga komponen 

utama dalam rencana pembelajaran, yakni 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

dan penilaian pembelajaran. Di SMA 

Muhammadiyah, proses perancangan 

rencana pembelajaran dilakukan secara 

efisien dan efektif, memastikan bahwa guru 

memiliki waktu yang cukup untuk 

menyiapkan dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Dalam hal penerimaan peserta 

didik baru, pemerintah pusat terus 

menerapkan sistem zonasi dengan kebijakan 

yang lebih fleksibel untuk menanggapi 

tantangan akses dan kualitas di berbagai 

wilayah. 

Sebenarnya, pendidik di era 

pembelajaran merdeka adalah pendidik yang 

menerapkan Kurikulum 2013, yaitu 

pembelajaran autentik, sehingga pendidik 

bersedia menjadi "guru autentik" (Putri & 

Rezania, 2023). Peran pendidik tidak hanya 

dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

dalam penilaian. 

Oleh karena itu, pendidik di era 

pembelajaran merdeka harus meninggalkan 

cara-cara lama yang konvensional serta 

mampu memahami hal-hal baru dengan 

cepat (Isnaini, 2020). Menggunakan teknologi 

digital untuk mendukung proses 

pembelajaran guru agar lebih efisien dan 

efektif, serta mengubah pelajaran yang 

monoton dan kurang inovatif menjadi 

pembelajaran yang menarik dan beragam 

stimulasi (Ambarita & Siahaya, 2023). Hal ini 

juga mengubah peran mereka sebagai 

sumber belajar dan penyedia informasi 

pengetahuan, serta menjadi pendorong, 

fasilitator, mentor, bahkan inspirasi untuk 

mengembangkan imajinasi kreatif, karakter, 

dan kerja tim yang dibutuhkan oleh murid di 

masa depan. Pendidik harus mampu 

menguasai pengambilan risiko, efektivitas, 
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otonomi, kerjasama, dan penghargaan 

(Andriani, 2021; Bakhruddin, 2021). 

Selain itu, kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pendidik yang akan ditransfer 

kepada murid, sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Thaariq & Karima (2023), mencakup 

aspek Literasi Dasar, Kompetensi, dan 

Kualitas Karakter. Kemampuan-kemampuan 

ini akan membentuk strategi pembelajaran 

yang relevan dalam era Pendidikan 4.0 dan 

Pembelajaran Merdeka, yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi unggul 

setiap pembelajar dengan seimbang dalam 

berbagai aspek keterampilan sosial, 

intelektual, kinestetik, emosional, spiritual, 

dan kehidupan (Sugiarto & Farid, 2023; 

Wiryanto & Anggraini, 2022). Peran guru 

dalam Kurikulum Merdeka akan dijelaskan 

di bawah ini. 

 
Gambar 1. Peran Guru pada Kurikulum 

Merdeka 

Berdasarkan gambar 1, dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum sebagai 

kendaraan dan guru sebagai pengemudi 

untuk membawa pembelajaran dengan cara 

terbaik. Spiritualitas guru sangat penting 

untuk merancang pembelajaran yang 

bermakna di sekolah. Di samping itu, sistem 

evaluasi didasarkan pada portofolio karya 

murid, pembelajaran berbasis pengalaman 

nyata, dan praktik lapangan. Peran guru 

lebih sebagai penggerak semangat dan 

pembimbing sehingga murid dapat 

mengembangkan minat dan pembelajaran 

mereka sendiri sesuai dengan kemampuan, 

gaya belajar, dan perkembangan psikologis 

individu masing-masing. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

diskusi, dapat disimpulkan bahwa (1) peran 

guru adalah salah satu aspek paling vital 

dalam proses pengajaran dan pembelajaran, 

yang bertugas membentuk individu yang 

unggul dan cerdas secara intelektual maupun 

spiritual; (2) guru memiliki tanggung jawab 

penting dalam membimbing, mengajar, dan 

menginspirasi murid agar mereka dapat 

belajar secara efektif menghadapi tantangan 

era revolusi industri 4.0. Dalam rangka 

mencapai hal tersebut, diperlukan 

peningkatan kompetensi guru agar mereka 

mampu merancang pembelajaran yang 

efektif dan menarik. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan karena tidak menggambarkan 

pendekatan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran yang berkaitan dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Kami 

berharap untuk penelitian lebih lanjut untuk 

menyelidiki budaya sekolah dan sistem 

pengajaran dalam Kurikulum Merdeka. 
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